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Kepala Dindukcapil

Kota Yogya Sepri Sri

Rejeki, mengungkapkan

animo masyarakat untuk

melakukan aktivasi IKD

sebetulnya sangat tinggi.

Hanya masih banyak pula

penduduk non permanen

atau tidak domisili di Kota

Yogya. 

"Target aktivasi IKD un-

tuk penduduk Kota Yogya

minimal 25 persen. Ini

akan kami genjot terus se-

jak awal tahun karena ca-

paian saat ini masih 11

persen," tandasnya,

Minggu (14/1).

Total penduduk Kota

Yogya yang sudah wajib

KTP hingga kini mencapai

sekitar 300.000 jiwa.

Hampir seluruhnya juga

sudah melakukan pereka-

man data secara elektron-

ik. Hanya, untuk aktivasi

IKD dibutuhkan peran ak-

tifnya untuk mengunduh

aplikasi melalui telepon

berbasis Android.

Septi menambahkan

kendati animo untuk akti-

vasi IKD cukup tinggi na-

mun masih ada wilayah

yang capaiannya justru

masih rendah. Salah satu-

nya di Kemantren Umbul-

harjo, mengingat jumlah

penduduknya merupakan

yang tertinggi di Kota

Yogya serta banyak ditem-

pati penduduk non perma-

nen. 

"Upaya untuk jemput

bola aktivasi IKD akan

terus kami lakukan agar

capaiannya juga bisa

bertambah. Termasuk ju-

ga sudah kami alokasikan

penambahan delapan

mesin ADM pada tahun

ini untuk mengakomodir-

nya," imbuhnya.

Penduduk wajib KTP

yang sudah melakukan

aktivasi IKD dipastikan

akan lebih mudah dalam

mengakses layanan

kependudukan. Terutama

semua proses permohonan

Adminduk, pengajuan pe-

rubahan data hingga pen-

cetakan, bisa dilakukan

secara mandiri. Penga-

juan dilakukan melalui

IKD, sedangkan penc-

etakan dokumen melalui

ADM.

Pada awal tahun ini,

ADM baru sudah diopera-

sikan di Kemantren Jetis.

Sehingga melengkapi

ADM serupa yang ada su-

dah lebih dulu terpasang

di Kemantren Mergang-

san, Mall Pelayanan

Publik dan Dindukcapil

Kota Yogya. 

Sedangkan dalam wak-

tu dekat juga akan dipa-

sang ADM baru di Pasar

Satwa dan Tanaman Hias

Yogyakarta (PASTHY),

Taman Pintar Yogyakarta,

Kemantren Wirobrajan

dan Kemantren Danu-

rejan. Khusus di Keman-

tren Jetis, dalam waktu

sebulan sudah ada sembi-

lan jenis dokumen yang

dicetak dengan jumlah

248 kali cetak dokumen

kependudukan yang

didominasi oleh cetak

dokumen kartu keluarga. 

"Harapannya dengan

mesin ADM masyarakat

lebih menghemat waktu

dalam mencetak doku-

men. Sehingga kapanpun

mempunyai kepentingan

untuk mencetak dokumen

kependudukan dapat di-

lakukan secara mandiri,"

jelasnya.

Sejumlah dokumen

kependudukan yang dapat

dicetak secara mandiri

melalui ADM antara lain

Kartu Identitas Anak

(KIA), akta kematian, ak-

ta kelahiran serta kartu

keluarga. Caranya cukup

melakukan pengajuan

melalui IKD atas doku-

men kependudukan yang

dibutuhkan. Setelah men-

dapatkan balasan berupa

kode atau QR Code, bisa

mencetak mandiri di ADM

terdekat. Dengan begitu,

ADM tidak hanya bisa di-

manfaatkan bagi pen-

duduk Kota Yogya me-

lainkan oleh siapapun tan-

pa batas wilayah.   (Dhi)-f

PERMUDAH AKSES CETAK DOKUMEN ADMINDUK

Genjot Aktivasi IKD, 
Anjungan Mandiri Diperbanyak

YOGYA (KR) - Terjadinya kasus pele-

cehan seksual yang menimpa sejumlah

siswa SD dan dilakukan oleh oknum gu-

ru, sangat memprihatinkan. Karena hal

tersebut sangat mencoreng citra guru

yang merupakan profesi terhormat dan

garda terdepan peningkatan kualitas

sumber daya manusia, secara keilmuan

maupun karakternya. Lebih dari itu ka-

sus seperti ini akan mendegradasi guru

dari sisi moralitas maupun filosofinya.

Dimana filosofi guru di 'gugu dan ditiru',

dan mencakup nilai-nilai, keyakinan, ser-

ta prinsip-prinsip yang membentuk lan-

dasan moralitas dan cara pandang secara

utuh interaksinya terhadap siswa,

kurikulum, dan lingkungan pendidikan

secara keseluruhan. 

"Saya kira perlu langkah-langkah strate-

gis untuk mengantisipasi terulangnya peri-

stiwa tersebut. Seperti penguatan fungsi

Bimbingan Konseling (BK), pembentukan

Satgas tim pencegahan dan penanganan

kekerasan di satuan pendidikan, kerja

sama intensif orangtua dan juga masyara-

kat sekolah," kata Kepala Biro Organisasi

dan Kaderisasi PGRI DIY sekaligus Kepala

Balai Teknologi Komunikasi Pendidikan

(Balai Tekkomdik) Rudy Prakanto MEng,

Minggu (14/1).

Dikatakan, selain beberapa hal di atas

yang tidak kalah penting adalah dilakukan

sosialisasi secara masif melalui media

sosial, maupun para pihak tentang pence-

gahan dan penanganan tidak kekerasan di

satuan pendidikan. Disamping itu perlu ju-

ga penggunaan teknologi informasi untuk

pencegahan tindak kekerasan tersebut

semisal dengan artificial intelligence,

CCTV interkoneksi dan lain sebagainya.

Langkah penting lainnya adalah melin-

dungi dan menyembuhkan korban dan

keluarga korban. Terutama dari sisi psikis

dan trauma yang luar biasa. "Fokus berpi-

hak kepada korban dan keluarganya, sa-

ngat penting dikarenakan, masa depannya

masih sangat panjang. Healing, dan pen-

dampingan pada korban harus dilakukan

secara intensif sehingga dapat menghin-

dari dampak  negatif berkelanjutan,"

ungkapnya.

Rudy berharap, peristiwa seperti ini ti-

dak terjadi lagi dan harus dijadikan pembe-

lajaran bersama. Terlebih kejadian itu ter-

jadi di Yogyakarta yang memiliki banyak

julukan seperti kota pendidikan, kota bu-

daya, kota perjuangan, kota pariwisata,

dan lain sebagainya. Karena akan mem-

beri kesan menjadi kejadian luar biasa.

"Sangat penting bagi institusi pendidikan

untuk lebih hati-hati dalam menyeleksi se-

tiap guru. Terutama terkait karakternya,

rekam jejak digitalnya, dan tentu kemam-

puan akademiknya," ujarnya. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Ketua Dewan Pimpinan

Cabang (DPC) Partai Kebangkitan Bangsa

(PKB) Kota Yogyakarta Solihul Hadi men-

gajak warga masyarakat sadar sampah

agar dapat meningkatkan kesejahteraan.

Pengelolaan sampah secara benar dan

tepat mulai dari keluarga adalah kunci

mengatasi problem sampah.  

"Saat ini sampah menjadi problem yang

belum terselesaikan di Kota Yogya. Saya

mengajak seluruh warga melakukan pen-

golahan sampah secara mandiri untuk me-

ningkatkan kesejahteraan," ujar Solihul

Hadi dalam acara sosialisasi pengelolaan

sampah di Taman Wisata Padas Temanten

Prenggan Kotagede, Sabtu (13/1).

Menurutnya, sampah yang dikelola de-

ngan baik dan benar mampu memberikan

manfaat bagi kehidupan masyarakat.

"Saya sangat komitmen mengatasi sampah

di kota. Bahkan saya siap dipanggil sebagai

'dewan sampah'," seloroh Solihul Hadi yang

saat ini menjadi Caleg DPRD Kota Yogya

ini.

Dalam acara yang melibatkan kelompok

pengelola sampah Kecamatan Kotagede

itu, pihaknya, menyoroti urgensi pena-

nganan sampah sebagai langkah penting

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam penyampaiannya, Solihul Hadi

menawarkan dua hal utama yang diang-

gapnya krusial.

Pertama, menekankan pentingnya mem-

fasilitasi bank sampah dengan menyedi-

akan sarana dan prasarana yang memadai

serta bantuan pendanaan yang cukup.

Kedua, aspek regulasi terkait dengan pasar

sampah, yakni perlu penguatan aturan

atau penambahan peraturan walikota (per-

wal) sebagai turunan dari perda tentang

sampah, yang mengatur siapa yang bisa

membeli sampah dan bagaimana penetap-

an harga sampah dilakukan, sehingga har-

ga jualnya menjadi daya tarik tersendiri.

Ia juga menyampaikan konsep budidaya

maggot dan pemilahan sampah plastik,

logam dan kertas di rumah sebagai bagian

dari solusi untuk menangani sampah or-

ganik dan plastik. Dengan pengelolaan

sampah yang baik, Solihul meyakini, sam-

pah menjadi sumber penghasilan yang sig-

nifikan bagi masyarakat.                     (Obi)-f

Kelola Sampah untuk Kesejahteraan

Perlu Langkah Strategis
Antisipasi Kasus Pelecehan Seksual

YOGYA (KR) - Memasuki awal tahun ini

Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil (Dindukcapil) Kota Yogya masih ber-

upaya menggenjot tingkat aktivasi

Identitas Kependudukan Digital (IKD). Di

sisi lain, Anjungan Dukcapil Mandiri

(ADM) yang ada di wilayah juga bakal

diperbanyak guna mempermudah akses

cetak dokumen.


